LAPORAN KEGIATAN
PEMBUATAN MODUL AJAR BIMBINGAN DAN KONSELING (BK) JENJANG SMA

A. IDENTITAS KEGIATAN
Nama Kegiatan
Pembuatan Modul Ajar Bimbingan dan Konseling (BK) Jenjang SMA/SMK
Tema Kegiatan
Pengembangan Modul Ajar BK yang Kontekstual, Sistematis, dan Berorientasi pada Kebutuhan Peserta Didik
Sasaran
Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor SMA/SMK
Waktu Pelaksanaan:
Hari / Tanggal		 : Sabtu 3 Oktober 2026
Waktu 			: 08.00 – 12.00 Wib
Tempat/media 	: SMAN 1 Simpang Kiri
Topik 			: Pembuatan Modul Ajar Bimbingan dan Konseling (BK) Jenjang
   SMA/SMK 
Pembicara		: Sugiarto, S.Pd.,Gr 

B. LATAR BELAKANG
Bimbingan dan Konseling merupakan bagian integral dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang bertujuan membantu peserta didik mencapai perkembangan yang optimal dalam aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier. Pelaksanaan layanan BK perlu dirancang secara sistematis agar sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, tahap perkembangan, serta kondisi peserta didik.
Salah satu perangkat yang dapat mendukung pelaksanaan layanan BK adalah modul ajar. Modul ajar BK berfungsi sebagai panduan bagi guru BK dalam merencanakan dan melaksanakan layanan secara terarah, terstruktur, dan kontekstual. Modul yang baik tidak hanya memuat materi, tetapi juga tujuan layanan, langkah-langkah kegiatan, metode, media, asesmen, serta tindak lanjut.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilaksanakan kegiatan pembuatan modul ajar BK jenjang SMA/SMK. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru BK dalam menyusun perangkat layanan yang berkualitas serta mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik di masing-masing sekolah.
C. DASAR KEGIATAN
Kegiatan pembuatan modul ajar BK dilaksanakan dengan berpedoman pada:
1. Kebijakan dan ketentuan yang berlaku terkait penyelenggaraan pendidikan pada jenjang SMA/SMK.
2. Prinsip-prinsip penyelenggaraan layanan Bimbingan dan Konseling.
3. Kebutuhan peserta didik terhadap layanan BK yang terencana dan sesuai dengan tahap perkembangannya.
4. Program kerja sekolah/MGBK dalam meningkatkan kompetensi profesional guru BK.
5. Hasil identifikasi kebutuhan dan permasalahan peserta didik di lingkungan sekolah.

D. TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan pemahaman guru BK mengenai penyusunan modul ajar BK jenjang SMA/SMK.
2. Meningkatkan kemampuan guru BK dalam merancang layanan yang sistematis dan terarah.
3. Menghasilkan modul ajar BK yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
4. Membantu guru BK menyusun tujuan, materi, metode, media, kegiatan, dan asesmen layanan secara terpadu.
5. Mendorong tersedianya perangkat layanan BK yang dapat digunakan secara efektif dalam pelaksanaan layanan di sekolah.
6. Meningkatkan kualitas pelaksanaan layanan BK dalam mendukung perkembangan peserta didik pada aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier.

E. SASARAN KEGIATAN
Sasaran kegiatan adalah guru Bimbingan dan Konseling/Konselor pada jenjang SMA yang melaksanakan layanan BK secara langsung kepada peserta didik.

F. METODE KEGIATAN
Metode yang digunakan meliputi:
1. Pemaparan materi, untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dan komponen modul ajar BK.
2. Diskusi dan tanya jawab, untuk membahas berbagai permasalahan dan kebutuhan dalam penyusunan modul.
3. Identifikasi kebutuhan, untuk menentukan topik layanan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
4. Praktik penyusunan, peserta menyusun modul ajar BK sesuai format yang telah disepakati.
5. Review dan umpan balik, untuk memberikan masukan terhadap modul yang telah disusun.
6. Revisi dan penyempurnaan, berdasarkan hasil review dan masukan dari peserta maupun fasilitator.
G. MATERI KEGIATAN
Materi yang diberikan dalam kegiatan meliputi:
1. Konsep dasar modul ajar BK.
2. Prinsip penyusunan modul ajar BK jenjang SMA.
3. Analisis kebutuhan peserta didik sebagai dasar penyusunan layanan.
4. Perumusan tujuan layanan BK.
5. Penyusunan materi layanan.
6. Pemilihan metode dan strategi layanan.
7. Pemilihan media dan sumber belajar.
8. Penyusunan langkah-langkah kegiatan layanan.
9. Penyusunan asesmen/evaluasi layanan.
10. Penyusunan tindak lanjut layanan.
11. Praktik pembuatan modul ajar BK.
12. Review dan penyempurnaan modul ajar.
H. PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan:
· Identifikasi kebutuhan guru BK.
· Identifikasi kebutuhan peserta didik sebagai dasar penentuan topik layanan.
· Penyusunan materi pelatihan.
· Penyiapan format/template modul ajar.
· Penyiapan sarana dan prasarana kegiatan.
· Penentuan narasumber/fasilitator dan peserta.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan. Selanjutnya peserta memperoleh materi mengenai konsep, struktur, dan prinsip penyusunan modul ajar BK.
Peserta kemudian melakukan praktik penyusunan modul berdasarkan topik layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di sekolah masing-masing. Dalam proses penyusunan, peserta mendapatkan pendampingan dan kesempatan untuk berdiskusi dengan fasilitator maupun peserta lainnya.
3. Tahap Review
Modul yang telah disusun ditelaah berdasarkan beberapa aspek, antara lain:
· Kesesuaian tujuan layanan.
· Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik.
· Kesesuaian metode dan kegiatan layanan.
· Kesesuaian media yang digunakan.
· Kesesuaian asesmen/evaluasi.
· Kejelasan tindak lanjut.
· Keterpaduan seluruh komponen modul.
4. Tahap Penyempurnaan
Peserta melakukan revisi terhadap modul berdasarkan hasil review dan masukan yang diperoleh. Modul kemudian disiapkan sebagai perangkat yang dapat digunakan dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah.
I. HASIL KEGIATAN
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pembuatan modul ajar BK antara lain:
1. Guru BK memahami konsep dan komponen utama modul ajar BK.
2. Guru BK mampu mengidentifikasi kebutuhan peserta didik sebagai dasar penyusunan layanan.
3. Guru BK mampu merumuskan tujuan layanan yang jelas dan terarah.
4. Guru BK mampu menyusun materi dan aktivitas layanan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik SMA.
5. Guru BK mampu memilih metode, media, dan sumber belajar yang relevan.
6. Guru BK mampu menyusun asesmen/evaluasi untuk mengetahui ketercapaian tujuan layanan.
7. Tersusunnya draft/modul ajar BK yang dapat digunakan dalam pelaksanaan layanan di sekolah.
8. Terbangunnya budaya berbagi praktik dan saling memberikan umpan balik antar guru BK.
J. TARGET OUTPUT
Target output kegiatan adalah:
1. Tersusunnya modul ajar BK jenjang SMA/SMK yang sistematis dan aplikatif.
2. Tersedianya modul ajar untuk berbagai bidang layanan, yaitu:
· Pribadi
· Sosial
· Belajar
· Karier
3. Tersedianya perangkat layanan yang dapat digunakan guru BK dalam pelaksanaan layanan di kelas maupun kelompok.
4. Meningkatnya kompetensi guru BK dalam mengembangkan perangkat layanan.
5. Tersedianya contoh praktik baik penyusunan modul ajar yang dapat dikembangkan dan digunakan bersama.
6. Tersusunnya modul yang dapat direvisi dan dikembangkan secara berkelanjutan sesuai hasil evaluasi layanan dan kebutuhan peserta didik.
K. EVALUASI KEGIATAN
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan dan kualitas produk yang dihasilkan.
Evaluasi dilakukan melalui:
1. Observasi keterlibatan peserta selama kegiatan.
2. Tanya jawab dan diskusi.
3. Penilaian terhadap draft modul ajar yang dihasilkan.
4. Review terhadap kelengkapan komponen modul.
5. Refleksi peserta terhadap proses penyusunan modul.
6. Identifikasi kendala dan kebutuhan tindak lanjut.
L. KENDALA DAN SOLUSI
Beberapa kendala yang ditemukan dalam kegiatan antara lain:
	No.
	Kendala
	Solusi

	1
	Pemahaman peserta mengenai struktur modul belum sama
	Memberikan contoh dan template modul yang dapat dijadikan acuan

	2
	Kesulitan menentukan topik layanan yang sesuai kebutuhan peserta didik
	Menggunakan hasil asesmen kebutuhan sebagai dasar penentuan topik

	3
	Keterbatasan waktu dalam penyusunan modul
	Menyediakan format kerja dan pembagian tahapan penyusunan

	4
	Perbedaan karakteristik peserta didik antar sekolah
	Modul disusun secara fleksibel dan dapat disesuaikan

	5
	Kesulitan menentukan bentuk evaluasi layanan
	Memberikan contoh instrumen evaluasi dan refleksi peserta didik


M. TINDAK LANJUT
Sebagai tindak lanjut kegiatan, dilakukan beberapa langkah berikut:
1. Guru BK menyelesaikan dan menyempurnakan modul ajar yang telah disusun.
2. Modul diterapkan dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah.
3. Guru BK melakukan evaluasi terhadap efektivitas modul.
4. Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan revisi dan pengembangan modul.
5. Guru BK berbagi praktik baik penggunaan modul dalam forum MGBK.
6. Modul yang telah disempurnakan dapat dikembangkan menjadi kumpulan perangkat layanan BK jenjang SMA/SMK.
N. KESIMPULAN
Kegiatan pembuatan modul ajar Bimbingan dan Konseling jenjang SMA/SMK merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan layanan BK di sekolah. Melalui kegiatan ini, guru BK memperoleh pemahaman dan pengalaman praktis dalam menyusun modul yang sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Modul ajar yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi perangkat pendukung pelaksanaan layanan BK sekaligus menjadi bahan yang dapat terus dikembangkan berdasarkan hasil asesmen, evaluasi, dan kebutuhan peserta didik.
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kualitas layanan BK di jenjang SMA/SMK semakin terarah, relevan, dan mampu mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.
O. PENUTUP
Demikian laporan kegiatan pembuatan modul ajar Bimbingan dan Konseling jenjang SMA/SMK ini dibuat sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. Semoga hasil kegiatan dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kompetensi guru BK dan kualitas penyelenggaraan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah.

